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ABSTRAK

Suci Syahfitri Dani, 1702090015. “Implementasi Home Visit pada Siswa

Kelas III SDN 058111 Kampung Satu Dimasa Pandemi Covid-19”. Skripsi,

Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.

Permasalahan penelitian ini adalah untuk melihat Implementasi Home Visit

pada siswa kelas III SDN 058111 Kampung Satu Sawit Seberang. Tujuan

penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan implementasi Home Visit pada siswa

kelas III SDN 058111 Kampung Satu Sawit Seberang di masa pandemi covid-19.

Responden dalam penelitian ini adalah Guru kelas III SDN 058111 dan Siswa

kelas III SDN 058111 Kampung Satu. Penelitian ini dilakukan dengan metode

kualitatif deskriptif dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data

yaitu: observasi, pedoman wawancara dan dokumentasi dan teknik analisis data

yang digunakan adalah triangulasi data. Hasil penelitian menunjukan bahwa

implementasi Home Visit di SDN 058111 Kampung Satu baik digunakan untuk

proses belajar mengajar di masa pandemi covid- 19 selain itu membantu

mengatasi permasalahan yang dihadapi peserta didik saat pembelajaran online

dapat dilihat dari hasil pelaksanaan Home Visit yang dilakukan dengan beberapa

tahapan yang pertama, tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap monitoring dan

evaluasi pembelajaran dan membawa dampak positif bagi pelaksanaan

pembelajaran di masa pandemi covid-19.

Kata kunci : Home Visit
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha membina dan mengembangkan kepribadian

manusia baik di bagian rohani ataupun jasmani. Pendidikan merupakan unsur

konkrit yang sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya

manusia. Melalui usaha pendidikan diharapkan tujuan pendidikan akan segera

tercapai. Salah satu tujuan pendidikan pendidikan yang ingin dicapai dalam

pembangunan tercantum dalam UU pasal 3 No 20 tahun 2003 tentang sistem

pendidikan nasional yang menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya di masyarakat, bangsa

dan negara.

Pendidikan merupakan bidang yang harus diutamakan karena para siswa

mempunyai berbagai potensi dalam dirinya. Sebuah pendidikan memiliki peran

yang dinamis dalam kehidupan manusia di masa depan. Oleh karena itu,

pendidikan hendaknya dikelolah dengan baik secara kualitas maupun kuantitas.

Hal itu dapat terwujud apabila siswa bisa menyelesaikan pendidikannya dengan

hasil belajar yang baik.

Namun kenyataanya, sejak terjadi pandemi covid-19 pendidikan dilakukan

dengan cara online yang melibatkan siswa dan orang tua harus memahami

teknologi yang ada. Akibat dari pada itu siswa kurang disiplin belajar karena tidak
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mengerti cara menggunakan teknologi tersebut. Sejalan dengan masalah diatas,

berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bersama guru kelas III SDN 058111

Kampung Satu bernama Ibu Yulinda Purnamasari, S.Pd. di rumah Ibu Sukarsih

Dusun Kampung Satu Sawit Seberang pada tanggal 22 di bulan Februari 2021,

banyak permasalahan yang timbul akibat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar

dengan sistem online misalnya: (1) Siswa lebih banyak merasakan kebosanan; (2)

Orang tua mengeluh karena tidak dapat menjelaskan secara detail pembelajaran

kepada siswa. dan orang tua sering mengalami ketidaksabaran dalam

mendampingi siswa; (3) Beberapa siswa mengeluh belum bisa mengirimkan

tugasnya karena terkendala oleh sinyal dan kuota; (4) Guru belum bisa memantau

kejujuran siswa ketika pengumpulan tugas; (5) Siswa sering terlambat saat

mengumpulkan tugas; (6) Menghiraukan tugas yang diberikan oleh guru dan lebih

suka bermain; (7) kurangnya pembinaan orang tua terhadap belajar siswa; (8)

terlambat hadir saat pembelajaran online; (9) di sebagian tempat guru hanya

memberikan tugas tanpa menjelaskannya terlebih dahulu, sehingga membuat

orang tua bingung untuk menjelaskan tugas yang diberikan oleh guru kepada anak

mereka.

Pada saat ini Indonesia tengah dihadapkan dengan tantangan pandemi covid-

19. Dimana pemerintah menghimbau bahwa seluruh aktifitas masyarakat dibatasi.

Pandemi covid-19 bukan hanya mempengaruhi bidang ekonomi dan social

melainkan juga di bidang pendidikan yang kini harus mulai beradaptasi dengan

situasi saat ini. Kegiatan pembelajaran yang mulanya dilakukan dengan tatap

muka kini berubah menjadi secara non tatap muka.



3

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka kepala sekolah beserta guru

SDN 058111 Kampung Satu mengambil tindakan untuk melaksanakan program

pemerintah daerah yaitu Home Visit yang berguna untuk meminimalisirkan

beberapa permasalahan yang terjadi disaat proses pembelajaran online.

Home Visit merupakan program kunjungan kerumah yang dilakukan oleh

guru untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran online.

Berdasarkan artikel Mahmud (2020) Home Visit memiliki beberapa kelebihan

sehingga dapat membantu berjalannya proses pembelajaran di masa pandemi saat

ini, adapun kelebihan dari Home Visit antara lain; (1) guru mempunyai

kesempatan untuk mengetahui keadaan siswa dan kondisi keluarga; (2)

menambah komunikasi dengan orang tua siswa; (3) lebih mudah dalam

membimbing siswa dengan kelompok kecil. Disamping itu, dalam artikel Ula

(2021) kelebihan dari Home Visit antara lain; (1) guru bisa berinteraksi langsung

dengan orang tua; (2) menggali informasi sekaligus mengukur tingkat komitmen

mereka terhadap pendidikan; (3) memungkinkan adanya sinergi untuk mendukung

kemajuan siswa ; (4) membantu proses kegiatan belajar mengajar saat pandemi.

Penelitian yang mendukung dalam penelitian ini dilakukan oleh Nahdi,dkk,

(2020: 177) menyatakan, “implementasi stategi Home Visit pada masa pandemi

covid-19 menunjukkan dampak positif dan signifikan terselenggaranya proses

pembelajaran di rumah”. Hasil penelitian dari Ilhan,dkk, (2019: 61) “kunjungan

kerumah dan keterlibatan keluarga memiliki dampak positif pada prestasi

akademik dan sikap siswa di sekolah, hasil belajar dapat diterapkan secara luas

dalam pendidikan dan dapat membantu guru dalam meningkatkan kinerja
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akademik siswa mereka”. Penelitian ini menunjukan bahwa Home Visit

berdampak positif khususnya pada aspek pencapaian keberhasilan akademik anak

usia dini.

Sejalan dari pada itu, hasil penelitian dari Leer & Jane (2019: 1) “Di hampir

semua kunjungan yang diamati, kami menemukan hubungan yang kuat antara

guru dan keluarga, dan aktif berpartisispasi dalam kegiatan pembelajaran berbasis

bermain yang diperkenalkan oleh guru. Aspek lain dari kunjungan ke rumah yaitu

desain implementasi yang lemah, yaitu refisi topik dari sesi sebelumnya,

demonstrasi kegiatan, dan dialog antara orang tua dan guru untuk berlatih

kegiatan stimulasi dini”.

Hasil penelitian Nirmala & Annuar (2020: 1053) “Home Visit dijadikan

strategi bagi guru yang ada didaerah 3T (Terdepan, Terpencil, dan Tertinggal)

terkhusus di Kabupaten Sigi sebagai implementasi PAUD dari rumah”. Kegiatan

Home Visit yang diakukan guru merupakan sarana untuk menginformasikan

kepada orang tua anak terkait usaha-usaha yang dilakukan orang tua dalam

mendukung mengembangan seluruh potensi, minat dan bakat anak secara utuh

dan menyeluruh selama di rumah.

Dari teori di atas disimpulkan bahwa Home Visit (Kunjungan kerumah)

adalah suatu strategi yang memberikan layanan dan stimulus dari segala

keterbatasan pembelajaran siswa dengan melibatkan hubungan yang kuat antara

guru dan keluarga yang menjadi solusi untuk meningkatkan kinerja prestasi

akademik siswa yang akan memiliki dampak positif dengan menjalin komunikasi
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kepada siswa dalam proses pembelajaran yang lebih efektif di masa pandemi

covid-19.

Dari permasalahan di atas penulis tertarik melakukan penelitian tentang

“Implementasi Home Visit pada Siswa kelas III SDN 058111 Kampung Satu di

Masa Pandemi Covid-19”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Kurangnya kedisiplinan siswa saat pembelajaran online

2. Kurangnya pembinaan orangtua di rumah kepada siswa

3. Keterlambatan mengumpulkan tugas

4. Kejujuran siswa belum bisa di pantau saat mengumpulkan tugas

5. Keterbatasan ilmu teknologi dan komunikasi

6. Permasalahan jaringan dan kuota

7. Guru hanya memberikan tugas tanpa menerangkannya terlebih dahulu

saat pembelajaran online dan membuat orang tua bingung untuk

membantu siswa mengerjakan tugasnya.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan suatu

Batasan masalah dalam penelitian adalah mendeskripsikan implementasi Home

Visit pada Siswa kelas III SDN 058111 Kampung Satu Di Masa Pandemi Covid-

19.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah Bagaimana implementasi Home Visit pada Siswa kelas III

SDN 058111 Kampung Satu di masa pandemi covid-19?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan di atas maka tujuan penelitian ini untuk

mendeskripsikan implementasi home visit pada siswa kelas III SDN 058111

Kampung Satu di masa pandemi covid-19.

F. Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini di

harapkan dapat:

1. Manfaat Teoritis

Secara khusus penelitian ini dapat memberikan wawasan dan manfaat

bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan dan

penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan tentang

implementasi Home Visit pada siswa di masa pandemi covid-19.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa : diharapkan mampu mencapai aspek keberhasilan

belajar akademik dalam proses pembelajaran.

b. Bagi guru : diharapkan dapat lebih mengembangkan lagi program

Home Visit untuk menunjang keberhasilan akademik siswa di masa

pandemic covid-19.



7

c. Bagi Peneliti : diharapkan dapat menjadi gambaran bagi peneliti

dimasa yang akan datang ketika dihadapkan pada situasi pandemi

agar dapat mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran
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BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis

1. Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19

Pembelajaran di masa pandemi covid-19, selama pandemi covid-19

pembelajaran di rumah atau online menjadi solusi melanjutkan sisa semester.

Menurut Basilaia (dalam Herliandry & Kvavadze 2020: 67) pembelajaran

online didefinisikan sebagai pengalaman transfer pengetahuan menggunakan

video, audio, gambar, komunikasi teks, perangkat lunak. Menurut Asmuni

(2020: 282) sistem pembelajaran daring merupakan system pembelajaran

tanpa tatap muka secara langsung antar guru dan peserta didik, melainkan

secara online dengan menggunakan jaringan internet. Menurut Malyana

(2020: 71) pembelajaran daring adalah metode belajar yang menggunakan

interaktif berbasis internet dan Lerning Manajemen System.

Menurut Rigianti (2020: 297) kendala yang banyak di alami oleh guru

dalam penerapan pembelajaran daring adalah guru kesulitan menggunakan

aplikasi pembelajaran, terbatasnya jaringan internet, pengelolahan

pembelajaran, penilaian dan pengawasan. Sementara itu, Menurut Nahdi &

Jatisunda (2020: 117) penggunaan internet untuk melaksanakan pembelajaran

membawa dampak negative bagi peserta didik, sehingga peserta didik

dituntut menggunakan teknologi ini secara tepat mengingat segala informasi

dapat diakses secara mudah melalui internet
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran daring/ online adalah metode pembelajaran transfer

pengetahuan tanpa tatap muka secara langsung antar guru dan siswa,

melainakan secara online dengan model interaktif berbasis internet dan

learning manajemen system seperti: video, audio, gambar, komuniikasi dan

perangkat lunak. perubahan cara pelaksanaaan pembelajaran melalui sistem

daring/online menjadi kendala bagi guru dalam menerapkan pebelajaran

melalui aplikasi melalui internet, penggunaan internet membawa dampak

negatif bagi peserta didik, karena dapat mengakses internet secara mudah jika

tidak didampingin oleh orang tua

2. Pengertian Home Visit

Secara Bahasa kata Home berasal dari kata benda yang berarti rumah

sedangkan visit berasal dari kata benda yang memiliki arti kunjungan.

Dengan kata lain menurut Suhendro (2020: 137) Home Visit adalah

kunjungan kerumah peserta didik dimana kunjungan ini dilakukan dalam

rangka mencari tahu lebih lanjut informasi tentang peserta didik. Menurut

Kusumawati (2012: 91) Home Visit/ kunjungan ke rumah merupakan upaya

untuk mendeteksi yaitu kegiatan pendukung bimbingan dan konseling untuk

memperoleh data, keterangan, kemudahan dan komitmen bagi terentaskannya

permasalahan siswa (klien atau konseli) melalui kunjungan kerumahnya.

Sementara itu, menurut Mokodompit (2020: 123) Home Visit adalah salah

satu solusi mengatasi kesulitan belajar siswa dan merupakan tindakan
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prefentif mengurangi miskomunikasi antara guru dan siswa dalam

pembelajaran online

Berdasarkan beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa Home Visit/

kunjungan kerumah adalah salah satu kegiatan layanan bimbingan yang

dilakukan untuk mencari tahu lebih lanjut informasi tentang peserta didik untuk

memperoleh data, keterangan, kemudahan dan komitmen dalam rangka

mengatasi kesulitan belajar siswa dengan tindakan prefektif untuk mengurangi

miskomunikasi antara guru dan siswa dalam pembelajaran online.

3. Dasar Pelaksanaan Home Visit

Menurut Wardani (dalam Nirmala & Annuar, 2021: 1059) Proses

penerapan pembelajaran dengan Home Visit dilaksanakan dengan dasar:

a. Minimnya fasilitas yang ada di daerah 3T (Terdepan, Terpencil,

Tertinggal), seperti listrik, jaringan internet, kuoto, Hp/smartphone

b. Kompetensi dalam tenaga kependidikan dalam mengimplementasikan

BDR (Belajar Dari Rumah) secara online masih sangat kurang

dikarenakan guru-guru tersebut tidak pernah mengikuti pelatihan

dengan menggunakan internet/online

c. Sekitar 77,4% guru tidak pernah mengikuti pelatihan pembelajran

dengan menggunakan internet/online

d. Orang tua tidak faham dalam penggunaan andoid untuk mendampingi

anaknya belajar dari rumah pada masa pandemic covid-19.
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4. Hal yang perlu di perhatiakan dalam penerapan Home Visit

Menurut Nirmala & Annuar (2021: 1052) ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan dalam penerapan pembelajaran melalui Home Visit:

a. Guru, orang tua dan anak harus saling menjaga dan mematuhi

protocol  kesehatan selama kegiatan berlangsung

b. Kegiatan Home Visit dijadwalkan sebaik mungkin sehingga

mengkomondir semua kelompok anak secara bergilir

c. Perlunya kerjasama yang baik antara guru dan orang tua

d. Perlu adanya kelas printing untuk orang tua agar paham cara

menstimulasikan perkembangan anak

e. Kegiatan berikutnya dilanjutkan oleh orang tua dirumah sehingga

anak tetap mendapatkan stimulus yang baik untuk tumbuh

kembangnya

f. Mengutamakan melakukan monitoring dan evaluasi, evaluasi lebih

penting dari pada hasil.

5. Tahapan-tahapan Home Visit

Menurut Nirmala & Annuar (2021: 1058) guru melakukan strategi Home

Visit untuk menjalin komunikasi yang lebih efektif dengan orang tua dan

siswa. Terkait Home Visit guru melakukan beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Tahap persiapan Home Visit

1) Guru mengkelompokkan anak didik berdasarkan tempat tinggalnya

2) Guru membuat jadwal kunjungan setiap kelompok-kelompok anak

didik
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3) Guru menghubungi orang tua dan menginformasikan terkait Home

Visit yang akan dilakukan sebagi bentuk BDR (Belajar dari rumah)

pada masa pandemi covid-19 dan tetap harus mematuhi protocol

kesehatan

4) Guru menyiapkan RPPH dan panduan pembelajaran. RPPH

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) dikemas lebih

sederhana dengan menggunakan alat dan bahan bermain yang ada di

rumah. membuat kegiatan lanjutan yang dilaksanakan oleh orang tua

di rumah ketika anak sedang tidak belajar kelompok. Guru

memberikan panduan pembelajaran kepada orang tua anak sehingga

orang tua muda mengimplementasikan kegiatan yang akan dilakukan

selanjutnya.

b. Tahap Pelaksanaan Home Visit

Setelah melakukan perencanaan kegiatan Home Visit maka tahap

selanjutnya yaitu pelaksanaan kegiatan Home Visit. Kegiatan Home Visit

di laksanakan secara semi formal dan siswa tidak menggunakan seragam.

Proses kegiatan Home Visit tetap dilakukan sesuai protokol kesehatan

pencegahan covid-19.

Adapun tahapan dalam pelaksanaan Home Visit yaitu:

1) Kegiatan awal guru memberikan penjelasan terkait kegiatan yang

akan dilaksanakan pada hari itu

2) Di tahap pelaksanaan guru melakukan strategi Home Visit sebanyak

dua kali dalam seminggu.
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3) Visit pertama, memberikan pembelajaran dan beberapa kegiatan

bermain kepada kelompok anak.

4) Visit kedua, memonitoring apa saja yang sudah dilaksanakan dan

yang belum dilaksanakan dalam 1 minggu.

c. Tahap Kegiatan Lanjutan

Tahap ini dilakukan oleh orang tua di rumah. Kegiatan lanjutan ini

dilakukan di rumah masing-masing siswa bersama orang tua untuk

mengembangkan Life Skill siswa (kecakapan hidup, keterampilan,

pembiasaan). Adapun bentuk kegiatannya seperti: Merapikan tempat tidur,

Menyikat gigi, membuat minuman bersama anggota keluarga,

menggambar benda-benda yang ada di sekitar rumah, dan melaksanakan

ibadah bersama anggota keluarga dan lain sebagainya.

d. Tahap Memonitoring dan Evaluasi pembelajaran

Pada tahap ini evaluasi pembelajaran melalui strategi home visit

yang dilakukan oleh guru selama masa pandemi covid-19 yaitu dengan

menggunakan teknis checklist diberikan seminggu sekali diawal

kunjungan. Menurut Wight (dalam Nirmala & Annuar 2021: 1060)

kegiatan Home Visit memberikan pengaruh yang positif dalam

mengembangkan prilaku anak, meningkatkan motivasi, prestasi belajar,

dan meningkatkan kemampuan orang tua dalam menstimulasi

perkembangan anak. Komalasari (2016: 76) Strategi yang dapat

memperluas dan meratakan akses pendidikan anak usia dini untuk seluruh
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anak di Indonesia yang berasal dari berbagai latar belakang ekonomi,

social, budaya dan adat istiadat.

6. Kelebihan dan Kelemahan Home Visit

Berdasarkan artikel Triyanto (2020) kelebihan dari Home Visit antara lain:

a. Mendapatkan gambaran lebih utuh tentang kehidupan dan keseharian

siswa di lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial sekitarnya.

b. Guru bisa berinteraksi langsung dengan orang tua siswa menggali

informasi sekaligus mengukur tingkat komitmen mereka terhadap

pendidikan anak mereka.

c. Orang tua bisa di ajak secara aktif memantau perkembangan siswa.

d. Membuka komunikasi dan menjalin kerja sama antara orang tua dengan

pihak sekolah.

e. Memecahkan persoalan dan hambatan yang dihadapi oleh siswa secara

lebih komprehensif

f. Memangkas jarak emosional anatar guru dan orang tua siswa.

Meski begitu, cara Home Visit tidak luput dari kelemahan, antara lain: (a)

Metode ini memerlukan waktu, biaya, dan tenaga yang lebih; (b) Melibatkan

peran kedua belah pihak; (c) Kesediaan guru dan kesediaan orang tua untuk

menerima; (d) tetap terdapat peluang sebagian informasi penting tidak

diberikan orang tua siswa.

Berdasarkan artikel Mahmud (2020) Home Visit sebagai metode alternatif

pembelajaran dimasa pandemi ini mempunyai kelebihan dan kelemahan.

Kelebihan Home Visit antara lain:
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a. Guru mempunyai kesempatan untuk mengetahui keadaan siswa dan

kondisi keluarga

b. Dapat menambah komunikasi dengan orang tua siswa

c. Lebih mudah dalam membimbing siswa dalam kelompok kecil

Adapun kelemahan dari Home Visit yaitu; membutuhkan waktu lebih lama

dalam menyelesaikan kompetensi dasar dan membutuhkan media lain untuk

menunjukan suatu materi.

Berdasarkan artikel Ula (2021) Home Visit memiliki kelebihan antara lain:

a. Guru bisa berinteraksi langsung dengan orang tua siswa

b. Guru dapat menggali informasi sekaligus mengukur tingkat komitmen

mereka terhadap pendidikan anak mereka

c. Memungkinkan adanya sinergi yang dibutuhkan untuk mendukung

kemajuan siswa

d. Membantu proses kegiatan belajar mengajar di masa pandemi.

7. Home Visit Sebagai Alternatif Pembelajaran Di Masa Pandemi Covid-

19

Home Visit adalah program sekolah yang dilaksanakan dengan cara guru

mengunjungi tempat tinggal siswa untuk memberikan pembelajaran dan

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi anak didik. Menurut Rachman

(2020: 483) tempat yang dijadikan lingkungan belajar pada umumnya adalah

ruang kelas yang di desain dengan baik agar kegiatan belajar mengajar

berjalan dengan optimal. Namun pada masa pandemi, pembelajaran di kelas

tidak dapat dilakukan seperti biasa dan harus dilakukan dari rumah.
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Adapun sebagai upaya mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran di

rumah guru melakukan metode pembelajaran Home Visit dengan cara

bergantian pada setiap kelompok belajar. Kegiatan Home Visit dilakukan guru

sebagai usaha agar pembelajaran tetap dapat berjalan dan berlangsung dengan

keterbatasan aktivitas belajar di sekolah agar guru selalu dapat

mengembangankan potensi minat dan bakat peserta didik dimanapun dia

berada walau berada di rumah.

Berdasarkan artikel Arisanti (2021) Home Visit merupakan salah satu

alternatif membangun komunikasi yang baik. Diharapkan bisa membantu

memecahkan kesulitan-kesulitan belajar siswa dengan model daring/luring

saat pandemi. Home Visit bertujuan untuk memperoleh berbagai keterangan

atau data yang di perlukan dalam memahami lingkungan dari siswa siswi serta

menyelesaikan permasalahan siswa yang mengalami kesulitan belajar saat

belajar dari rumah (BDR).

Berdasarkan artikel Risnajayanti (2021) Pelaksanaan Home Visit adalah

alternatif pembelajaran di masa pandemi coviid-19 bagi anak usia dini. Home

Visit merupakan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru kepada

peserta didik dengan cara mengunjungi salah satu rumah dari peserta didik.
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B. Kerangka Konseptual

Penelitian ini membahas tentang “Implementasi Home Visit pada Siswa

Kelas III SDN 058111 Kampung Satu di Masa Pandemi Covid-19”. Dimana

pandemi covid-19 membawa dampak pada dunia pendidikan yang menyebabkan

perubahan sistem pembelajaran. Saat ini sistem pembelajaran daring sedang

gencar dilakukan di banyak sekolah. Akan tetapi seiring berjalannya pembelajaran

sistem daring masih dianggap belum efektif apalagi di lakukan oleh kelas rendah

dan di daerah pedesaan yang terkendala oleh IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan

Teknologi), sinyal dan keadaan siswa. Dengan adanya kendala itu, membuat

sekolah SDN 058111 Kampung Satu meninjau ulang pelaksanaan pembelajaran

bersifat daring dan menggantinya dengan pembelajaran Home Visit yang tentunya

dilaksanakan dengan instruksi dari pemerintah daerah.

Home Visit adalah salah satu program kunjungan ke rumah di masa pandemi

yang cocok untuk menggantikan sistem pembelajaran daring. Home Visit adalah

suatu stategi pembelajaran yang akan membawa siswa untuk meningkatkan

kedisiplinan dalam belajar. Sehingga setiap proses pembelajaran tidak ada lagi

peserta didik yang pasif dan kurang disiplin. Dengan menggunakan program

Home Visit diharapkan siswa dapat terlibat secara langsung dalam setiap proses

berlangsungnya pembelajaran. Dengan demikian maka tingkat kedisiplinan

belajar siswa meningkat dan akan membawa siswa pada ketuntasan keberhasilan

akademiknya.
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Peneliti akan mengumpulkan data mengenai Implementasi Home Visit pada

Siswa Kelas III SDN 058111 Kampung Satu di Masa Pandemi Covid-19 melalui

teknik observasi dan lembar wawancara dan dokumentasi dimana penelitian ini

bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai pelaksanaan pembelajaran

menggunakan Home Visit di masa pandemi covid-19. Berdasarkan alasan tersebut

maka peneliti perlu adanya kerangka pemikiran pada suatu penelitian agar

pemahaman peneliti terarah dengan baik dan memberikan pemahaman akan alur

penelitian kepada pembaca.

v

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Implementasi Home Visit pada Siswa
Kelas III Di Masa Pandemi Covid-19

Implementasi Home Visit
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Dokumentasi
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1. Tahap Persiapan
2. Tahap Pelaksanaan
3. Tahap Kegiatan Lanjutan
4. Tahap Monitoring dan

evaluasi pembelajaran

5.
6.Pembelajaran Di Masa Pandemi Covid-19
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini di laksanakan di SDN 058111 Kampung Satu.

yang beralamat di Desa Mekar Sawit Jln. Kampung Satu Lorong 1 Impres.

Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2021.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh

spradlry dinamakan “social situasion” atau situasi social yang terdiri atas tiga

elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang

berinteraksi secara sinergi. Menurut Sugiyono (2019: 398) situasi social

tersebut, dapat dinyatakan sebagai objek penelitian yang ingin dipahami secara

lebih mendalam “apa yang terjadi” didalamnya, pada situasi sosial atau objek

penelitian ini penelitian dapat mengamati secara mendalam aktivitas (activity),

orang-orang (actors) yang ada pada tempat (place) tertentu.

2. Sampel

Menurut Sugiyono sampel dalam penelitian kualitatif dinamakan

responden atau narasumber. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan yaitu

guru kelas III SDN 058111 Kampung Satu dan siswa kelas III SDN 058111

Kampung Satu Sawit Seberang.
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C. Devinisi Oprasional Variabel Penelitian

Definisi oprasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat

yang didefinisikan dan diamati untuk memberikan penjelasan mengenai variabel

yang dipilih dalam penelitian berikut ini adalah Home Visit (kunjungan kerumah

yang dilakukan oleh pembimbing untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dan

merupakan tindakan prefentif mengurangi miskomunikasi antara guru dan siswa

dalam pembelajaran online).

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, lembar

wawancara dan dokumentasi.

1. Wawancara

Penggunaan teknik wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk

memperoleh informasi lebih lanjut mengenai Home Visit pembelajaran luring

di masa pandemi covid-19. Informasi dalam penelitian ini diperoleh dari guru

kelas III dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 48. Dalam melakukan kegiatan

wawancara peneliti menggunakan panduan wawancara sebagai berikut:

Tabel 3.1 Pedoman wawancara

No Indikator Sub indikator No lembar wawancara

1 Pelaksanaan
Home Visit

1. Tahap persiapan 1, 2, 3, 4

2. Tahap pelaksanaaan 5, 6

3. Tahap monitoring dan
evaluasi pembelajaran 7, 8, 9, 10
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2. Observasi

Penelitian ini menggunakan teknik observasi yang bertujuan untuk melihat

dan mengamati secara langsung pelaksanaan Home Visit pada siswa kelas III

di SDN 058111 Kampung Satu. mengumpulkan data dengan cara pencatatan-

pencatatan terhadap keadaan atau prilaku objek yang diteliti. Peneliti

menggunakan jenis observasi partisipasi pasif, dimana peneliti hanya melihat

objek yang di amati tanpa terlibat dalam aktifitas objek tersebut. Peneliti

menggunakan panduan observasi sebagai acuan untuk melakukan pengamatan

sehingga mendapatkan tujuan dari penelitian. Pedoman observasi yang

digunakan peneliti dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 50.

Tabel 3.2 Pedoman Observasi

Aspek Sub aspek Deskripsi

Tahap Persiapan Guru Membagi siswa kedalam
kelompok

Guru membuat jadwal
kunjungan kerumah
Guru menghubungi orang tua
peserta didik

Guru membuat grup whatsapp
kelas

Tahap Pelaksanaan Tahap pelaksanaan awal
Tahap pelaksanaan lanjutan

Tahap monitoring dan
evaluasi pembelajaran

Tahap monitoring

Tahap evaluasi pembelajaran

(Modifikasi : Nirmala & Annuar, 2021)
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3. Dokumentasi

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi bertujuan untuk

mengumpulkan data-data berupa tulisan, foto-foto, dan catatan. Dokumen

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan foto-foto pelaksanaan

kegiatan penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data dari

hasil penelitian dengan cara mengorganisasikan data dan memilih data mana yang

penting dan data yang perlu dipelajari untuk membuat kesimpulan yang mudah

dipahami.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sumber yang lain diluar data sebagai pengecekan atau pembanding data. Jadi,

triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan

konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu study sewaktu pengumpulan

data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Adapun

triangulasi yang digunakan untuk pemeriksaan data sebagai berikut:

1. Reduksi data

merupakan penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi memfokuskan

data mentah menjadi data informasi yang bermakna sehingga memudahkan

untuk menarik kesimpulan.
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2. Penyajian Data

Penyajian data yang sering digunakan pada data kualitatif data bentuk

naratif. Penyajian-penyajian data berupa sekumpulan informasi yang tersusun

sistematis dan mudah dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan

Merupakan tahap akhir dalam analisis data yang dilakukan dengan cara

melihat hasil reduksi data dengan tetap mengacu pada rumusan masalah. Data

yang telah disusun dibandingkan antara satu dengan yang lain untuk ditarik

kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil penelitian

Pada bagian ini akan dibahas mengenai data dari penelitian yang telah

diperoleh oleh peneliti ketika di lapangan. Data yang akan dijelaskan yaitu data

tentang implementasi Home Visit pada siswa SDN 058111 Kampung Satu di masa

pandemi covid-19. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pada tanggal 26

juni 2021 pada pukul 08.30 wib s/d selesai. Hasil penelitian yang ditemukan dari

penelitian ini adalah mengenai pelaksanaan Home Visit pembelajaran luring di

masa pandemi covid-19. Dengan subjek penelitian adalah Ibu Yulinda

Purnamasari selaku guru kels III SDN 058111 Kampung Satu dengan pendidikan

terakhir adalah S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

1. Pelaksanaan Home Visit

Berdasarkan hasil obeservasi dan wawancara diperoleh data terkait

pelaksanaan Home Visit di kelas III SDN 058111 Kampung Satu dengan

tahap sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, sebelum guru melakasanakan kegiatan

Home Visit, ada beberapa hal yang harus dilakukan yaitu:

Pertama, guru mengelompokkan peserta didik menjadi 2

kelompok belajar yang dimana pengelompokan peserta didik

dilakukan berdasarkan urutan absensi karena untuk mempermuda

guru melakukan Home Visit. Temuan tersebut berasal dari observasi
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yang dilakukan peneliti. Hal yang sama diungkap oleh guru kelas III

yaitu Ibu Yuli Purnama Sari pada kutipan wawancara berikut:

“Pembagian kelompoknya bersadarkan urutan nama absensi
siswa, jumlah siswanya 24 orang, Ibu bagi kedalam 2 kelompok.
Kelompok pertama 12 orang dan kelompok ke dua 12 orang
juga” (26/06/2021).

Adapun jumlah peserta didik kelas III adalah 24 siswa yang

dibagi menjadi 2 kelompok belajar. Kelompok pertama 12 orang dan

kelompok ke 2 adalah 12 orang. Dimana dalam satu hari guru

mengunjungi 1 kelompok belajar saja. Dilanjutkan oleh hasil

observasi dan wawancara dengan beberapa peserta didik yang telah

disimpulkan oleh peneliti sebagi berikut:

“Iya kak benar, bu guru membuat kelompok belajar untuk
kelas 3, kelompok A dan kelompok B. kelompok A 12 orang
dan kelompok B 12 orang.

Kedua, guru membuat jadwal Home Visit untuk setiap kelompok

belajar peserta didik. Setiap kelompok memperoleh kunjungan dari

guru sebanyak 2 kali dalam seminggu. Temuan tersebut berasal dari

observasi yang dilakukan peneliti. Hal tersebut sesuai dengan yang

di ungkapkan pada wawancara berikut:

“Dalam 1 hari Home Visit dilakukan untuk 1 kelompok belajar
saja dan kelompok ke 2 itu dihari selanjutnya” (26/06/2021).

Dilanjutkan oleh hasil observasi dan wawancara dengan

beberapa peserta didik yang telah disimpulkan oleh peneliti sebagai

berikut:
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“Iya ada kak, kami ada jadwal untuk belajar, kelompok A di
hari Senin dan Rabu dan kelompok B di hari Selasa dan Kamis.
(26/06/2021)

Ketiga, guru menghubungi orang tua peserta didik dan

menginformasikan akan dilakukannya Home Visit. Guru juga

menginformasikan perlengkapan yang harus disiapkan dan

digunakan selama pelaksanaan Home Visit. Peserta didik harus

mengikuti protokol kesehatan dengan menggunakan masker,

mencuci tangan atau menggunakan handsanitizer. Hal tersebut

sesuai dengan observasi peneliti dimana ditemukan peserta didik

menggunakan masker dan handsanitizer seperti yang diungkap oleh

guru kelas III pada wawancara berikut:

“Iya, Ibu menginformasikan di grup WA, bahwa saat Home
Visit dilakukan peserta didik harus menggunakan masker dan
membawa handsanitizer untuk menjaga kebersihan dan untuk
membersihkan tangannya” (26/06/2021).

Dilanjutkan oleh hasil observasi dan wawancara dengan

beberapa peserta didik yang telah disimpulkan oleh peneliti sebagai

berikut:

“Iya, Ibu guru menelpon orang tua kami untuk memberitahukan
tentang sekolah Home Visit dilakukan dirumah siapa, dan harus
membawa masker, handsanitizer dan mematuhi protokol
kesehatan” (26/06/2021)

Keempat, guru membuat grup WA kelas untuk

menginformasikan materi, tempat, dan waktu kegiatan Home Visit

yang dilakukan. Pelaksanaan Home Visit akan dilakukan secara

bergantian kesetiap rumah peserta didik dalam 1 kelompok agar anak
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merasakan suasana baru. Hal tersebut sesuai temuan peneliti pada

observasi yang dilakukan. Seperti yang di ungkap oleh guru kelas III

pada wawancara berikut:

“Ibu ada grup kelas WA kelas untuk menginformasikan hari ini
kunjungan di rumah siapa, jam berapa dan untuk mengingatkan
PR peserta didik”

“Biasanya itu gantian, misalnya begini, hari Senin di rumah
DMS nanti hari Rabu di rumah PTRI agar tidak bosan dan saling
mengenal rumah peserta didik lainnya.” (26/06/2021)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas

III tersebut, peneliti menemukan bahwa tahap persiapan pelaksanaan

Home Visit yaitu terdiri dari pembagian kelompok belajar

berdasarkan urutan absen peserta didik untuk mempermudah

pelaksanaan Home Visit. Kemudian guru membuat jadwal Home

Visit untuk setiap kelompok belajar peserta didik, dimana setiap

kelompok peserta didik memperoleh dua kali kunjungan dalam

seminggu. Setelah itu guru menghubungi orang tua peserta didik dan

menginformasikannya bahwa akan melakukan Home Visit. Setelah

memperoleh persetujuan dari orang tua peserta didik lalu guru

membuat grup WA kelas untuk menginformasikan materi, tempat,

waktu kegiatan Home Visit yang akan dilakukan. Dilanjutkan oleh

hasil observasi dan wawancara dengan beberapa peserta didik yang

telah disimpulkan oleh peneliti sebagai berikut:

“Iya kak, kami ada grup WA. Dan biasanya bu guru kasih
informasi ke grup tentang pelaksanaan belajar di rumah (Home
Visit) seperti jam, PR, dan hari pelaksanaan Home Visit”.
(26/06/2021)
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b. Tahap Pelaksanaan

Setelah melakukan perencanaan pada tahapan persiapan,

selanjutnya adalah pelaksanaan Home Visit. Pada tahap pelaksanaan

guru melakukan Home Visit ke rumah peserta didik, waktu

kunjungan dilakukan pada pukul 08.00 – 10.00 wib. Hal tersebut

diperoleh peneliti dari hasil observasi dimana guru melakukan Home

Visit ke rumah salah satu peserta didik yang sudah ditetapkan

menjadi tempat belajar kelompok tersebut.

Pada hari Senin dan Rabu guru mengunjungi kelompok belajar 1

yang terdiri dari 12 orang dan jarak yang harus ditempuh oleh wali

kelas III dari SDN 058111 Kampung Satu ke Lorong 3 Dusun

Kampung Satu yaitu 300 m.

Pada hari Selasa dan Kamis kunjungan dilakukan di kelompok

belajar ke 2 yang beralamat di Dusun Kampung Satu Lorong 4 yang

terdiri dari 12 orang peserta didik. Dan jarak yang ditempuh dari

SDN 058111 Kampung Satu ke Lorong 4 yaitu 400 km. hal tersebut

sesuai dengan yang diungkapkaan wali kelas pada saat wawancara

berikut:

“Hari ini Ibu ada kunjungan ke Lorong 4 Dusun Kampung
Satu” (26/06/2021)

Dilanjutkan oleh hasil observasi dan wawancara dengan

beberapa peserta didik yang telah disimpulkan oleh peneliti sebagai

berikut:
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“Iya, bu guru hari ini ada mengajar ke kelompok B di Lorong 4
dusun kampong satu” (26/06/2021)

Tabel 4.1 pembagian kelompok dan waktu kunjungan

NO Kelompok Belajar Satu
Jadwal kunjungan:

Senin dan Rabu

Kelompok Belajar Dua
Jadwal kunjungan:
Selasa dan Kamis

1 Affandi Pratama Nurhalifah Sakila

2 Andini Khorelia Prawira Aidil Pratama

3 Aldiano Putra Mairo Raisya Hanun

4 Fadhil Al Muhtadi Regina Putri

5 Fauzi Syahpura Refan Resta Apriyansyah

6 Fauzan Nabawi Satria Setiawan

7 Muhammad Aldo Syarizah Syabna Afifah

8 Muhammad Azzaril Tiara Salsabila

9 Muhammad Dirga Pratama Virga Arya Prakoso

10 Muhammad Zidan Zuraida Nadhifah

11 Naura Halwa Zafirah Nirmala Sari

12 Nazwa Hafizah Mutiara Andini Adha

Kegiatan dilakukan semi formal, dimana pada saat pelaksanaan

Home Visit peserta didik tidak menggunakan seragam sekolah, akan

tetapi pakaian yang digunakan saat belajar adalah pakaian yang

sopan. Pada saat pelaksanaan Home Visit siswa menggunakan

masker dan berjaga jarak. Pada saat Home Visit dilakukan peserta

didik terlihat sangat bersemangat dalam belajar. Seperti hasil temuan

peneliti di lapangan yang ditunjukkan pada gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Pelaksanaan Home Visit

Setelah peserta didik memperoleh kunjungan, tahap pelaksanaan

kegiatan lanjutan yang dilakukan adalah dengan pemberian tugas

berdasarkan materi yang sudah disampaikan pada saat Home Visit.

Peserta didik memiliki tugas yang harus dikerjakan dan dikumpulkan

pada kunjungan berikutnya. disini guru akan memberikan informasi

kepada orang tua siswa melalui grup WA tentang tugas apa saja yang

harus dikerjakan siswa. Hal tersebut sesuai dengan yang ditemukan

peneliti di lapangan, yang ditunjukan pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Pemberian tugas di luar Home Visit
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Pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa guru telah

menginformasikan tugas apa saja yang harus dikerjakan oleh peserta

didik dan menyediakan layanan untuk orang tua yang kurang paham

dan mengalami kesulitan dalam membimbing anaknya dapat

bertanya kepada guru melalui grup WA kelas atau chat secara

personal. Hal tersebut juga di ungkap oleh guru kelas pada

wawancara berikut:

“Iya kak, tugas-tugas yang Ibu berikan kepada peserta didik
sewaktu Home Visit akan Ibu ingatkan kembali di grup WA kelas,
kadang sering orang tua bertanya tugas peserta didik kepada Ibu,
karena mereka sering lupa tentang tugasnya, dan kalau ada orang
tua yang tidak paham sama tugas peserta didik bagaimana mereka
Tanya ke Ibu” (26/06/2021).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas

III, tahap pelaksanaan Home Visit di bagi menjadi dua. Yaitu tahap

pelaksanaan awal dan tahap pelaksanaan lanjutan. Pada tahap

pelaksanaan awal, guru melakukan kunjungan ke rumah peserta

didik pada pukul 08.00-10.00 pada saat kunjungan, Home Visit

dilakukan dengan semi formal, dimana peserta didik menggunakan

pakaian bebas, pada saat pembelajaran berlangsung guru dan peserta

didik menggunakan masker dan mencuci tangan serta menggunakan

handsanitizer. Pada tahap pelaksanaan awal guru melihat

kedisiplinan peserta didik saat belajar melalui Home Visit. melihat

kehadiran peserta didik dengan tepat waktu atau tidak, melihat

peserta didik mengumpulkan tugas dengan waktu yang telah di

tentukan, mengkoreksi tugas-tugas peserta didik dan menyampaikan
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materi pembelajaran. Selanjutnya pada saat kegiatan lanjutan

dilakukan, guru memberikan tugas kembali kepada peserta didik

sesuai dengan materi pelajaran yang di pelajari saat Home Visit

untuk dikerjakan di rumah dengan bimbingan orang tua diluar waktu

Home Visit. Dilanjutkan oleh hasil observasi dan wawancara dengan

beberapa peserta didik yang telah disimpulkan oleh peneliti sebagai

berikut:

“Iya bu guru selalu bertanya dan mengingatkan PR dan tugas
kami, saat kami sudah di rumah masing-masing” (26/06/2021)

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran

Pada tahap monitoring ini guru mengawasi dan memantau

bagaimana kegiatan peserta didik ketika belajar dirumah melalu grup

WA kelas yang telah dibuat, disini guru akan meminta orang tua

untuk mengirimkan potret kegiatan peserta didik ketika belajar

bersama orang tua, mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh

guru pada saat Home Visit. Pada tahap monitoring guru juga

meminta orang tua peserta didik mengirimkan video ataupun foto

tugas peserta didik. Seperti hasil temuan peneliti di lapangan yang di

tunjukkan pada gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Monitoring foto kegiatan peserta didik

mengerjakan tugas di rumah

Pada gambar 4.3 menunjukkan guru melakukan monitoring

dengan meminta orang tua mengirimkan foto ataupun video belajar

anak, video yang biasanya dibuat adalah video hafalan dan video

peserta didik ketika membaca teks. Hal tersebut sesuai dengan yang

diungkapkan oleh guru kelas III pada wawancara berikut:

“Biasanya Ibu meminta orang tua peserta didik mengirim foto
peserta didik saat belajar di rumah, atau mengirimkan video tugas
hafalan atau foto membuat suatu karya” (26/06/2021)

Dilanjutkan oleh hasil observasi dan wawancara dengan

beberapa peserta didik yang telah disimpulkan oleh peneliti sebagai

berikut:
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“Ibu guru biasanya meminta orang tua kami mengirimkan foto
dan video kami saat belajar dan mengerjakan tugas ke grup kelas/
WA” (26/06/2021)

Pada saat penelitian peneliti melihat pelaksanaan Home Visit

terlihat guru menanyakan tugas-tugas yang dikerjakan peserta didik

dan memeriksanya bersama. Melalui kegiatan tersebut guru dapat

mengetahui apakah peserta didik sudah mengerjakan tugas yang

diberikan oleh guru dengan tepat waktu atau tidak dan mengetahui

seberapa paham peserta didik dengan materi yang disampaikan.dan

terlihat ada satu peserta didik yang tidak mengerjakan tugas dan ada

satu orang tugasnya tidak dikerjakan seluruhnya. Lalu guru

menanyakan kepada peserta didik mengapa peserta didik tersebut

tidak mengerjaan tugas dan kesulitan apa yang telah dihadapi oleh

peserta didik. Hal tersebut akan dikomunikasikan kembali kepada

orangtua peserta didik untuk mengkomunikasikan tugas yang belum

dikerjakan oleh anaknya dan menanyakan kesulitan yang dihadapi

dalam menyelesaikan tugas-tugas tersebut. Seperti yang diungkap

oleh guru kelas III pada wawancara berikut:

“Biasanya ada anak yang tidak mengerjakan tugasnya, kadang
juga tugasnya tidak dikerjakan seluruhnya, dan Ibu tanyak kenapa
tidak mengerjakan. Lalu Ibu hubungi orang tua peserta didik
untuk mengingatkan tugas-tugas yang belum dikerjakan oleh
anaknya” (26/06/2021)

Dilanjutkan oleh hasil observasi dan wawancara dengan

beberapa peserta didik yang telah disimpulkan oleh peneliti sebagai

berikut:
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“Kalau kami belum siap PR biasanya bu guru memanggil kami
dan bertanya kenapa belum siap, kalau sudah keseringan tidak
mengumpul tugas ibu guru memanggil orang tuanya kak”
(26/06/2021)

Pada kegiatan monitoring orang tua peserta didik boleh bertanya

mengenai kendala yang dihadapi ketika membantu peserta didik

dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Melalui kegiatan

evaluasi guru dapat melihat seberapa pahamnya peserta didik dengan

materi yang disampaikan, mengetaui tugas apa saja yang akan

dikerjakan dan mengetahui tingkat kedisiplinan mengumpulkan

tugas –tugasnya. Melalui kegiatan sehari-hari, penilaian tugas dan

hasil belajar guru dapat melihat apakah pembelajaran dengan

menggunakan Home Visit dapat membantu siswa dalam memahami

materi dan mempertahankan kedisiplinan belajar nya selama masa

pandemi covid -19. Seperti yang diungkapkan oleh guru kelas III

pada wawancara berikut:

“Dari pengumpulan tugas-tugas itu, Ibu bisa tahu seberapa
kedisiplinan peserta didik terhadap belajarnya dan Ibu
mengetahui materi mana yang belum dipahami oleh peserta
didik” (26/06/2021)

Dilanjutkan oleh hasil observasi dan wawancara dengan

beberapa peserta didik yang telah disimpulkan oleh peneliti sebagai

berikut:

“Dari nilai tugas dan PR yang kami kerjakan kak”.
(26/06/2021)

Hal tersebut sesuai dengan hasil temuan peneliti di lapangan

yang ditunjukkan pada gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Evaluasi tugas dan hasil belajar siswa

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas

III, pada tahap monitoring dan evaluasi pembelajaran, pada tahap

monitoring, guru memantau kegiatan belajar peserta didik di rumah

bersama orang tua dengan meminta orang tua mengirimkan potret

kegiatan belajar anak dan beberapa video mengerjakan tugas yang

diberikan oleh guru. Pada kegiatan evaluasi guru menilai

kedisiplinan siswa dan menilai hasil belajar dengan malakukan

Home Visit ini dapat mempermudah siswa memahami materi

pembelajaran selama masa pandemi covid-19.
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B. Analisis Data Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah triangulasi data yaitu pengumpulan data, reduksi data,

penyajian data dan langkah-langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis data deskriptif. Adapun

penjelasannya sebagai berikut, Peneliti melakukan reduksi data dengan cara

menyeleksi setiap data yang yang diperoleh melalui hasil observasi, wawancara

guru dan siswa serta dengan dokumentasi. Kemudian peneliti mengelola data

mentah menjadi data yang lebih bermakna untuk memudahkan dalam penarikan

kesimpulan. Sementara untuk penyajian data, peneliti melakukan penyajian data

dalam bentuk teks naratif (berbentuk catatan lapangan) seperti hasil wawancara

dan hasil observasi, kemudian data tersebut disusun secara sistematis sehingga

akan mudah di pahami. Untuk penarikan kesimpulan peneliti melakukan

penarikan kesimpulan dengan cara melihat reduksi data mentah menjadi data

bermakna lalu dihubungkan dengan penyajian data dan dari hasil keduanya

peneliti melakukan penarikan kesimpulan untuk data yang lebih akurat.

C. Jawaban Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru beserta siswa yang dilakukan

peneliti di SDN 058111 Kampung Satu. Dalam Implementasi Home Visit pada

siswa kelas III SDN 058111 Kampung Satu di masa pandemi covid-19 dilakukan

dengan tahapan sebagai berikut: Tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap

monitoring dan evaluasi pembelajaran.
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Pada tahap persiapan sebelum guru melakukan pelaksanaan Home Visit di

kelas III SDN 058111 Kampung Satu, ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh

guru yaitu: Pertama, Guru membuat kelompok belajar dan mengelompokan siswa

kedalam kelompok belajar berdasarkan urutan absensi. Peserta didik kelas III

SDN 058111 Kampung Satu berjumlah 24 siswa dengan jumlah 13 laki-laki dan

11 orang perempuan dibagi kedalam 2 kelompok belajar dengan jumlah satu

kelompok adalah 12 orang peserta didik kelompok A dan kelompok B.

Kedua, Guru membuat jadwal belajar Home Visit untuk setiap kelompok

belajar peserta didik. Setiap kelompok belajar peserta didik memperoleh 2 kali

pertemuan dalam seminggu, kelompok A mendapatkan jadwal di hari Senin dan

Rabu pukul 08.00 – 09. 30 sementara untuk kelompok B mendapatkan jadwal

belajar di hari Selasa dan hari Kamis pukul 08. 00 – 09. 30.

Ketiga, Guru menghubungi pesrta didik dan orang tua peserta didik untuk

menginformasikan seputaran pelaksanaan Home Visit dan perlengkapan yang

harus dibawa oleh peserta didik saat proses pembelajaran seperti masker, dan

handsanitizer.

Keempat, Guru Membuat grup kelas dengan menggunakan WA (Whatsapp)

untuk menginformasikan materi, tempat, dan waktu kegiatan Home Visit.

pelaksanaan Home Visit dilakukan secara bergantian kesetiap rumah peserta didik

dalam 1 kelompok agar anak merasakan suasana baru dalam proses pembelajaran.

Setelah melakukan perencanaan pelaksanaan Home Visit pada tahapan

persiapan, selanjutnya adalah tahap pelaksanaan implementasi Home Visit pada

siswa. Tahap pelaksanaan dibagi kedalam 2 tahapan, pertama tahap kegiatan awal
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dan tahap kegiatan lanjutan. Tahap kegiatan awal dilakukan oleh guru dan tahap

kegiatan lanjutan dilakukan oleh orang tua dirumah untuk membimbing anak

dalam belajar dirumah setelah selesai pelaksanaan Home Visit. Pada tahap

kegiatan awal guru kelas III SDN 058111 Kampung Satu guru melakukan

kunjungan Home Visit sesuai dengan tahapan persiapan dan tetap mematuhi

protokol kesehatan, waktu kunjungan dilakukan mulai pukul 08.00 – 09.30 untuk

setiap kelompok.

Pada hari Senin dan Rabu Ibu Yulinda selaku guru kelas III SDN 058111

Kampung Satu melakukan waktu Home Visit untuk kelompok 1 (A) dengan jarak

yang harus ditempuh dari SDN 058111 Kampung Satu ke Lorong 3 Dusun

Kampung Satu yaitu 300 m. sementara di hari Selasa dan hari Kamis Ibu Yulinda

melakukan waktu Home Visit untuk kelompok 2 (B) dengan jarak tempuh dari

SDN 058111 Kampung Satu ke Lorong 4 Dusun Kampung Satu yaitu 400 m.

Pada saat pelaksanaan pembelajaran Home Visit terlihat guru dan peserta didik

menggunakan masker dan membawa handsanitizer untuk membersihkan tangan

sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran

dilakukan secara semi formal. Dimana pada saat pelaksanaaan Home Visit peserta

didik tidak menggunakan seragam sekolah, tetapi menggunakan pakaian sehari-

hari yang sopan. Terlihat saat pelaksanaan pembelajaran dengan Home Visit guru

melakukan apersepsi seperti biasa menanyakan kabar, tugas, dan mengumpulakn

tugas peserta didik terlihat ada beberapa peserta didik yang belum mengumpulkan

tugas dan guru memberikan perttanyaan mengapa tidak mengerjakan apa
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alasannya. Selanjutnya guru memeriksa tugas peserta didik dan memulai kegiatan

belajar selanjutnya.

Pada tahap monitoring ini guru mengawasi dan memantau bagaimana kegiatan

peserta didik ketika belajar dari rumah guru mengawasi dan memantau proses

belajar melalui grup WA kelas yang telah dibuat sebelumnya. Guru meminta

orang tua untuk mengirimkan potret dan video kegiatan peserta didik didampingi

oleh orang tua ketika belajar di rumah. Selanjutnya pada tahap evaluasi

pembelajaran guru guru menanyakan tugas–tugas yang dikerjakan peserta didik

dan memeriksanya. Melalui kegiatan tersebut guru dapat mengetahui bagaimana

pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan dan tugas yang

dikerjakan.

Pelaksanaan Implementasi Home Visit ini sangat baik digunakan untuk proses

belajar mengajar di masa pandemi covid-19 saat ini sebagai bentuk kegitan belajar

dari rumah (BDR). Melalui pelaksanaan Home Visit guru dapat melihat

mengawasi dan memonitoring secara langsung kegiatan belajar peserta didik

selama pandemi covid-19. Melalui pelaksanaan Home Visit ini peserta didik dapat

lebih aktif dan mendapatkan perhatian secara menyeluruh seperti kegiatan

pembelajaran pada umumnya di sekolah.

Melalui Home Visit ini guru dapat lebih dekat dengan orang tua peserta didik

dan dapat lebih mudah melihat permasalahan, kesulitan maupun bakat-bakat yang

ada pada diri peserta didik. Dengan Home Visit ini juga orang tua dapat melihat

dan mengatahui bagaiman anaknya belajar dan bagaimana cara guru dalam

mengajar.
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D. Diskusi Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru

beserta siswa yang telah dilakukan di SDN 058111 Kampung Satu dengan guru

kelas III, dikatakan bahwa terdapat faktor positif dari pelaksanaan Home Visit

bagi proses pembelajaran di masa pandemi covid-19. Proses pembelajaran Home

Visit dilakukan dengan beberapa tahapan yang pertama tahap persiapan, kedua

tahap pelaksanaan, ketiga tahap monitoring dan evaluasi pembelajara. Tahapan

Home Visit dapat dilihat dari hasil observasi dan wawancara, pada tahap persiapan

guru membuat kelompok belajar yang dibagi menjadi 2 kelompok berdasarkan

absensi, jumlah peserta didik adalah 24 orang dengan jumlah 13 laki-laki dan 11

perempuan. kelompok pertama berjumlah 12 orang peserta didik dan kelompok

kedua berjumlah 12 peserta didik. Setelah itu guru membuat jadwal Home Visit

dan setiap kelompok memperoleh 2 kali pertemuan dalam seminggu, disamping

itu, guru menghubungi orang tua dan membuat grup WA (Whatapp) kelas untuk

menginformasikan seputar pelaksanaan Home Visit. Tahap pelaksanaan Home

Visit yang dilakukan oleh guru sesuai dengan tahap persiapan. Tahap monitoring,

pada tahap ini guru memantau dan membimbing bagaimana kegiatan peserta didik

ketika belajar di rumah dengan orang tua tahap monitoring dilakukan melalui grup

WA kelas yang telah di buat oleh guru. Pada tahap evaluasi pembelajaran guru

melakukan tahap ini dengan hasil pengumpulan tugas-tugas peserta didik.
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E. Keterbatasan Penelitian

Adapun kendala-kendala yang dihadapi dari pembahasan rangkaian

penelitian, pelaksanaaan penelitian hingga dalam proses pengumpulan data adalah

sebagai berikut:

1.Data yang terkumpul hanya sesaat atau data yang diperoleh adalah data

yang saat ini sedag terjadi

2.Penelitian ini hanya berlaku untuk siswa kelas III SDN 058111 Kampung

Satu Sawit Seberang tahun pelajaran 2020/2021.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian di SDN 058111 Kampung Satu maka dapat disimpulkan

data dan informasi tentang implementasi Home Visit pada siswa kelas III SDN

058111 Kampung Satu penulis menggunakan observasi dan wawancara yang

subjek penelitiannya adalah guru kelas III SDN 058111 Kampung Satu.

Berdasarkan data informasi yang di peroleh, menunjukkan bahwa implementasi

Home Visit baik dan berguna bagi siswa untuk pelaksanaan proses belajar

mengajar di masa pandemi covid-19 sebagai bentuk kegitan belajar dari rumah

(BDR). Melalui pelaksanaan Home Visit guru dapat melihat mengawasi dan

memonitoring secara langsung kegiatan belajar peserta didik selama pandemi

covid-19. Dengan Home Visit ini juga orang tua dapat melihat dan mengatahui

bagaiman anaknya belajar dan bagaimana cara guru dalam mengajar. Berdasarkan

hasil observasi dan wawancara pada implementasi Home Visit guru menggunakan

beberapa tahapan yaitu, tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap monitoring dan

evaluasi pembelajaran.
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B. SARAN

1. Bagi guru agar dapat mempertahankan kedisiplinan belajar peserta didik dan

mengingatkan pelaksanaan pembelajaran menggunakan Home Visit ini dalam

mengoptimalkan proses belajar mengajar dimasa pandemi covid-19

2.  Bagi orang tua peserta didik untuk terus ikut serta dalam membimbing anak-

anak mereka belajar di rumah dalam mengoptimalkan pelajaran dan kedisiplinan

siswa dalam belajar di masa pandemi covid-19

3. Bagi peserta didik untuk terus meningkatkan dan mempertahankan

kedisiplinan belajarnya di masa pandemi covid-19 dengan pembelajaran Home

Visit dan pembelajaran lanjutan di rumah.
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Lampiran 1

INSTRUMEN

Observasi

Aspek Sub Aspek Deskripsi

Tahap Persiapan Guru membagi siswa

kedalam kelompok.

Guru membentuk kelompok

belajar sebanyak 2 kelompok, 1

kelompok terdiri dari 12 orang

peserta didik. Kelompok pertama

disebut dengan kelompok A dan

kelompok kedua disebut dengan

kelompok B.

Guru membuat jadwal

Home Visit

Jadwal Home Visiit dibuat oleh

guru dan di informasikan kepada

orang tua peserta didik apan,

dimana waktu dan tempatnya.

Setiap kelompok belajar

memperoleh 2 kali pertemuan

dalam seminggu. Kelom pok A

pada hari senin dan rabu dan

sementara kelompok B pada hari

selasa dan kamis.
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Guru menghubungi

orang tua peserta

didik.

Guru menginformasikan dengan

cara menghubungi orang tua

peserta didik bahwa akan

dilaksanakannya Home Visit dan

orang tua peserta didik wajib

menyiapkan masker,

handsanitizer, dan cucian tangan.

Guru membuat grup

whatapp kelas

Guru kelas membuat grup kelas

melalui Whatsapp (Wa) setiap

tugas, waktu Home Visit , materi

dan kendala-kendala saat

pelaksanaan Home Visit dan

segala bentuk informasi maupun

komunikasi di lakukan melalui

grup WA kelas.
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Tahap
pelaksanaan

Tahap pelaksanaan

awal

- Guru mengunjungi 1 kelompok

belajar dalam satu hari,

kunjungan Home Visit di

lakukan dari pukul 08.00 –

09.30. pada saat pelaksanaan

Home Visit siswa siswa

menggunkan pakaian sehari-hari

dengan sopan dan tidak

menggunakan seragam sekolah.

- Peserta didik menggunakan

masker dan tetap berjaga jarak

- Guru menyampaikan materi dan

memberikan tugas kepada

peserta didik.

- Guru mengkomunnikasikan

tempat dan waktu

dilaksanakannya Home Visit

berikutnya.

Tahap kegiatan

lanjutan

- Guru menyampaikan kembali

tugas apa yang harus dikerjakan

oleh peserta didik melalui grup

kelas

- Guru memberikan arahan
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kepada orang tua peserta didik

untuk membimbing dan

mengawasi selama belajar dari

rumah.

Tahap
monitoring dan

evaluasi
pembelajaran

Tahap monitoring - Guru meminta orang tua

mengirim foto kegiatan peserta

didik selama belajar dirumah

kegrup WA kelas

- Guru meninta orang tua

mengirimkan video saat peserta

didik sedang mengerjakan tugas

dan dikirimkan kegrup kelas

- Guru menyampaikan kendala-

kendala kepada orang tua saat

peserta didik tidak

mengumpulkan tugasnya. Dan

guru membuka vorum untuk

orang tua peserta didik agar

bebas bertanya mengenai

- kendala-kendala yang dihadapi

oleh orang tua saat membimbing

peserta didik ketika belajar di

rumah.
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Tahap evaluasi

pembelajaran

Guru memeriksa dan

memberikan nilai untuk tugas-

tugas yang telah di kerjakan

oleh peserta didik.
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Lampiran 2

INSTRUMEN

Pedoman Wawancara untuk Guru

Nama Sekolah :

Alamat Sekolah :

Nama Guru :

Kelas Yang diampu :

Hal/Tanggal Wawancara :

No Pertanyaan Jawaban

Tahap Persiapan

1 Apakah ibu membuat kelompok
belajar untuk peserta didik

2
Apakah ibu membuat jadwal
pelaksanaan Home Visit untuk
siswa dan siswi?

3
Apakah ibu menghubungi orang
tua untuk menginformasikan
seputar pelaksanaan Home Visit?

4
Apakah ibu membuat grup WA
kelas atau sebagainya untuk
menginformasikan seputaran
pelaksanaan Home Visit ?

Tahap Pelaksanaan

6
Apakah hari ini ibu ada
kunjungan untuk kelompok
belajar?
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7
Apakah ibu mengingatkan tugas-
tugas peserta didik kembali, saat
sudah dirumah masing-masing

Tahap monitoring dan evaluasi
pembelajaran

8
Apakah ibu tetap memantau dan
membimbing peserta didik
mengerjakan tugas-tugasnya
dirumah bersama orang tua?

9
Bagaimana tindakan ibu saat ada
peserta didik yang tidak/belum
siap mengerjakan tugasnya?

10
Bagaimana cara ibu untuk
mengevaluasi pembelajaran yang
telah berjalan saat Home Visit?



55

Lampiran 3

INSTRUMEN

Pedoman Wawancara untuk Siswa

Nama Sekolah :

Alamat Sekolah :

Nama Siswa :

Kelas Yang diampu :

Hal/Tanggal Wawancara :

No Pertanyaan Jawaban

Tahap Persiapan

1 Apakah guru membuat kelompok
belajar untuk peserta didik?

2 Apakah guru membuat jadwal
pelaksanaan Home Visit untuk
siswa dan siswi?

3
Apakah guru menghubungi orang
tua untuk menginformasikan
seputar pelaksanaan Home Visit?

4
Apakah guru membuat grup WA
kelas atau sebagainya untuk
menginformasikan seputaran
pelaksanaan Home Visit ?

Tahap Pelaksanaan

6
Apakah hari ini guru ada
kunjungan untuk kelompok
belajar?
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7
Apakah guru mengingatkan
tugas-tugas peserta didik kembali,
saat sudah di rumah masing-
masing?

Tahap monitoring dan evaluasi
pembelajaran

8
Apakah guru tetap memantau dan
membimbing peserta didik
mengerjakan tugas-tugasnya
dirumah bersama orang tua?

9
Bagaimana tindakan guru saat ada
peserta didik yang tidak/belum
siap mengerjakan tugasnya?

10
Bagaimana cara guru untuk
mengevaluasi pembelajaran yang
telah berjalan saat Home Visit?
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Lampiran 4

Data Siswa SDN 058111 Kampung Satu

No Kelas Nama Siswa

1 III Affandi Pratama

2 III Andini Khorelia

3 III Aldiano Putra Mairo

4 III Fadhil Al Muhtadi

5 III Fauzi Syahpura

6 III Fauzan Nabawi

7 III Muhammad Aldo Syarizah

8 III Muhammad Azzaril

9 III Muhammad Dirga Pratama

10 III Muhammad Zidan

11 III Naura Halwa Zafirah

12 III Nazwa Hafizah

13 III Nurhalifah Sakila

14 III Prawira Aidil Pratama

15 III Raisya Hanun

16 III Regina Putri

17 III Refan Resta Apriyansyah

18 III Satria Setiawan

19 III Syabna Afifah

20 III Tiara Salsabila

21 III Virga Arya Prakoso

22 III Zuraida Nadhifah

23 III Nirmala Sari

24 III Mutiara Andini Adha
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Lampiran 5

Dokumentasi wawancara dengan ibu yulinda purnamasari selaku sujek penelitian
dan guru kelas III SDN 058111 Kampung Satu
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Lampiran 6

Dokumentasi wawancara dengan peserta didik kelas III SDN 058111 Kampung
Satu sebagai subjek peneliti
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